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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren perkembangan dan 

arah penelitian tentang peran baitul maal wat tamwiil terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat yang terindeks di google 

scholar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan analisis bibliometrik. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jurnal tentang baitul maal wat tamwiil yang 

terindeks di google scholar. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 

yakni peran baitul maal wat tamwiil terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

tren perkembangan jumlah publikasi penelitian dari tahun tahun ke 

tahun rata-rata mengalami peningkatan, namun peningkatan jumlah 

penelitian tersebut masih melambat. Hal ini dibuktikan dengan data 

publikasi jurnal selama 10 tahun hanya terdapat 49 jurnal. Peneliti 

yang paling banyak berkontribusi adalah Sri Herianingrum sebanyak 

3 jurnal dan nama jurnal yang paling banyak berkontribusi adalah 

JESTT: Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan yang berasal dari 

Universitas Airlangga. Kemudian untuk arah penelitian yang 

potensial untuk dikembangkan di masa depan adalah penelitian yang 

menyertakan kata kunci microfinance institution, community 

empowerment, education, cash waqf dan welfare improvement.  
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A. Pendahuluan 

Indonesia memiliki peluang yang sangat besar untuk mengembangkan perekonomian dengan 

basis syariah, di mana negara Indonesia dinobatkan sebagai negara yang memiliki jumlah penduduk 

muslim terbanyak di dunia tercatat per 31 Desember tahun (2021) mencapai 86,9% atau 237,53 juta 

jiwa. Selain itu, perekonomian dengan basis syariah juga merupakan salah satu alternatif untuk 

menjalankan transaksi antar sesama muslim tanpa mengandung unsur yang terlarang. Adapun unsur 

yang terlarang dalam transaksi Islam yakni riba, gharar, maysir dan ikhtikar (Kholis & Mu’allim, 

2018). Dari hal itu, tujuan bertransaksi dalam Islam adalah untuk mendapatkan kesejahteraan baik 

secara ekonomi, sosial, serta mempererat tali silaturahmi antar sesama (Kurniawati, 2018). 

Salah satu bentuk upaya untuk mendorong perkembangan perekonomian syariah di Indonesia 

adalah Baitul Maal Wat Tamwiil atau BMT yang merupakan salah satu jenis lembaga keuangan 
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mikro yang kegiatan operasionalnya berprinsip syariah atau sering disebut sebagai lembaga 

keuangan mikro syariah (Amalia, 2016). Sejak berdirinya baitul maal wat tamwiil pada kisaran tahun 

1992 hingga saat ini mengalami pertumbuhan yang cukup deras, di mana menurut data Komite 

Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah tahun (2019) jumlah unit BMT di Indonesia mencapai 

4.500 unit. 

Dalam praktiknya, baitul maal wat tamwiil memiliki dua fungsi yakni fungsi dalam bidang 

sosial atau bait al-maal dan fungsi dalam bidang ekonomi atau bait at-tamwiil (Sudarsono, 2007). 

Secara istilah bait al-maal merupakan wadah untuk pengumpulan dan pengelolaan harta kaum 

muslim, di mana bait al-maal pertama kali dilakukan pada masa Rasulullah shallallahu’alaihi wa 

salam, ketika itu bait al-maal lebih dikenal sebagai pihak al-jihat yang bertanggung jawab untuk 

menangani harta kaum muslim termasuk harta rampasan perang (Amalia, 2016). Namun, 

perkembangan bait al-maal pada masa sahabat tidak hanya dikenal sebagai pengelolaan harta 

rampasan perang, tetapi juga sebagai pengelolaan harta kaum muslim dalam bidang sosial meliputi 

zakat, infak dan sedekah (Amalia, 2016). Sedangkan, bait at-tamwiil merupakan wadah untuk 

pengumpulan dan pengelolaan harta kaum muslim dalam bidang ekonomi untuk memperoleh 

keuntungan dengan basis syariah (Amalia, 2016). 

Baitul maal wat tamwiil berfungsi sebagai bidang ekonomi (bait at-tamwiil) memiliki dua 

produk yakni produk berbasis simpanan dan produk berbasis pembiayaan, di mana produk berbasis 

simpanan merupakan harta berupa uang yang dititipkan oleh nasabah kepada pihak pengelola 

lembaga dengan memilih salah satu jenis akad simpanan yang akan digunakan antara akad wadi’ah 

dan akad mudharabah (Amalia, 2016). Sedangkan, produk berbasis pembiayaan merupakan 

pendanaan baik dalam bentuk uang maupun barang yang diberikan oleh pengelola lembaga kepada 

nasabah (Amalia, 2016). Adapun produk pembiayaan yang dimiliki oleh BMT meliputi pembiayaan 

murabahah, musyarakah, mudharabah, ijarah, dan qard (Amalia, 2016). 

Hadirnya produk pembiayaan di Baitul maal wat tamwiil memiliki peran yang cukup krusial 

untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat salah satunya pelaku UMKM atau Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (Amalia, 2016). Dalam penelitian Sony Hendra Permana dan Masyithah Aulia 

Adhiem (2019) menyatakan bahwa meskipun BMT dalam perkembangannya terbilang masih kecil 

jika dibandingkan dengan lembaga keuangan lain salah satunya perbankan, namun masyarakat kecil 

beranggapan bahwa pembiayaan di Baitul maal wat tamwiil memiliki peran yang sangat krusial 

untuk pelaku UMKM dalam memperoleh modal. Selain karena persyaratannya yang mudah, BMT 

juga berlokasi lebih dekat dengan pelaku UMKM (Amalia, 2016). 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah merupakan salah satu usaha berbasis kerakyatan yang 

menjadi ikon terpenting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia karena banyaknya jumlah unit 

usaha UMKM yang mendominasi perekonomian di Indonesia menurut data Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah tahun (2019) mencapai 99,99% atau 65,47 juta unit, sisanya adalah 

bentuk unit usaha besar sebanyak 0,01% atau 5,637 unit. Namun, seiring bertambahnya jumlah 
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UMKM di Indonesia, beberapa diantaranya mengalami kendala dalam memperoleh modal usaha 

tercatat dalam data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah pada tahun 2020 sebanyak 

39,22% (KEMENKEU, 2021). 

Data tersebut menunjukkan bahwa permodalan menjadi salah satu kendala yang sering ditemui 

oleh pelaku usaha, baik usaha berskala besar maupun usaha berskala kecil sehingga dampak yang 

dirasakan oleh pelaku UMKM adalah dengan meminjam uang kepada money lender atau sering 

disebut sebagai rentenir (Amalia, 2016). Menurut Menteri Koperasi dan UKM tahun 2021 

menyebutkan bahwa terdapat 30 juta unit UMKM yang belum memperoleh akses pembiayaan secara 

resmi, di mana jumlah UMKM yang meminjam uang kepada rentenir sebanyak 5 juta unit, 

meminjam kepada saudara atau kerabat sebanyak 7 juta unit dan sisanya belum memperoleh akses 

pembiayaan sebanyak 18 juta unit (Sulistiyono, 2022). 

Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji mengenai peran baitul maal wat tamwiil terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat menggunakan analisis bibliometrik. Analisis bibliometrik ini 

merupakan salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan dan 

kebaruan dari suatu penelitian dalam bidang ilmu dengan tema tertentu serta dapat digunakan untuk 

mengevaluasi dan mengidentifikasi perkembangan penelitian dari waktu ke waktu (Xu et al., 2018; 

Rousseau, 2014). 

Analisis bibliometrik dirasa sangat penting dilakukan untuk memudahkan para peneliti dalam 

menentukan kebaruan penelitiannya. Selain itu, penelitian dengan metode analisis bibliometrik 

dalam bidang ilmu ekonomi Islam terutama lembaga keuangan mikro syariah yang membahas 

tentang BMT terbilang masih sangat minim. Dari berbagai litetratur seperti Hassan et al. (2021; Akter 

et al. 2021; Kaushal et al. 2021; Ali et al. 2022) belum ditemukan penelitian dengan metode analisis 

bibliometrik mengenai lembaga keuangan mikro baik dari sisi konvensional maupun syariah yang 

berasal dari negara Indonesia oleh karena itu penelitian ini melakukan analisis bibliometrik tentang 

peran baitul maal wat tamwiil terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 

B. Kajian Literatur 

Baitul Maal Wat Tamwiil 

Sudarsono (2015) menyatakan bahwa kata baitul maal wat tamwiil memiliki dua istilah yakni 

baitul maal dan baitut tamwiil, di mana istilah baitul maal dalam kegiatan operasionalnya bersifat 

non profit seperti mengumpulkan dan menyalurkan dana zakat, infaq dan shodaqoh, sedangkan 

istilah baitul tamwiil dalam kegiatan operasionalnya bersifat komersial. Kegiatan operasional yang 

bersifat komersial tersebut dikelola oleh lembaga BMT secara syariah untuk mendukung 

perekonomian masyarakat (Priyadi & Sutardi, 2021). 

Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil atau PINBUK mendefinisikan BMT sebagai lembaga yang 

didirikan bertujuan untuk mengoptimalkan kegiatan perekonomian masyarakat lapisan bawah dan 

untuk meningkatkan kegiatan perekonomian dengan basis syariah dan berprinsip pada koperasi 
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(Priyadi & Sutardi, 2021). Adapun, prinsip-prinsip yang dianut oleh baitul maal wat tamwiil dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya meliputi (Priyadi & Sutardi, 2021): 

a. Prinsip yang bersifat keadilan: Prinsip ini diterapkan dalam kegiatan operasional BMT 

untuk sistem bagi hasil antara lembaga dengan nasabah. 

b. Prinsip yang bersifat kesederajatan: Prinsip ini diterapkan dalam kegiatan operasional 

BMT untuk menempatkan nasabah maupun pihak terkait dengan posisi yang sama rata baik 

dalam kewajiban, hak, dan keuntungan yang sesuai. 

c. Prinsip yang bersifat ketentraman: Prinsip ini diterapkan dalam kegiatan operasional BMT 

untuk mencapai falah atau kemenangan dengan menyelaraskan kegiatan ekonomi yang 

mengarah pada kebaikan dunia dan akhirat. 

 

Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata kesejahteraan mulanya berasal dari 

kata sejahtera yang berarti sentosa, aman dan makmur, kemudian kata sejahtera tersebut mendapat 

kata imbuhan (ke) dan (an), di mana kata imbuhan tersebut apabila digabungkan maka menjadi 

kesejahteraan yang berarti suatu keadaan yang sejahtera meliputi keadaan yang aman, selamat 

(terhindar dari gangguan) dan tentram. Sementara definisi kesejahteraan menurut Sunarti (2006) 

yakni bagaimana hidup dengan tatanan secara sosial, material dan mental (spiritual), di mana pada 

dasarnya kesejahteraan terdiri dari dua pengukuran yakni kesejahteraan secara finansial diukur 

dengan pemenuhan input (misalnya diukur dengan pendapatan, upah, kekayaan dan pengeluaran atau 

biaya) dan kesejahteraan secara materi diukur dari perspektif berbagai jenis barang atau layanan yang 

dapat diakses. 

Dalam pengertian Islam, kesejahteraan yakni keseimbangan dari pemenuhan kebutuhan 

jasmani dan rohani yang tujuannya berkorelasi dengan kebahagian dunia dan akhirat sehingga 

tercapainya falah atau kemenangan, karena kehidupan manusia bukan hanya alam dunia melainkan 

akan masuk pada alam akhirat, di mana kecukupan dalam segi ekonomi di dunia digunakan untuk 

memperoleh kecukupan bekal di akhirat nanti (Sardar & Nafik H.R, 2017). 

Islam juga memandang bahwa kesejahteraan yang dinyatakan oleh Imam As-Syatibi 

berhubungan dengan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi dalam kehidupan manusia yang berkaitan 

dengan pemeliharaan atas lima hal pada maqashid syariah yakni pemeliharaan yang berkaitan dengan 

agama (ad-din), jiwa (an-nafs), akal (al-‘aql), keturunan (an-nasl) dan harta (al-maal) (Imanto et al., 

2021). Dari hal itu, apabila kelimanya terpenuhi baik, maka akan tercapai mashalah yang didapatkan 

baik individu maupun masyarakat, namun apabila salah satunya tidak terpenuhi maka akan 

menimbulkan dampak yang buruk dalam keberlangsungan hidup manusia (Priyadi & Sutardi, 2021). 

Sementara dalam pengertian ilmu ekonomi Islam, kesejahteraan atau dikenal sebagai falah 

merupakan kebahagiaan yang bukan hanya diukur dari segi ekonomi, namun jauh lebih dalam yakni 

mencakup segi spiritual, moral dan sosial (Sardar & Nafik H.R, 2017).  
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Analisis Bibliometrik 

Bibliometrik memiliki dua asal kata yakni biblio (buku) dan metric (mengukur), dari dua 

asal kata tersebut bibliometrik dimaknai sebagai pengukuran yang dilakukan untuk menganalisis 

buku, jurnal maupun literatur lainnya melalui pendekatan statistika dan matematika (Faizah et al., 

2021). Analisis bibliometrik merupakan metode yang menerapkan analisis kuantitatif secara 

komprehensif untuk menganalisis banyaknya studi atau penelitian yang ada dan membantu untuk 

menunjukkan situasi dan tren saat ini dalam pengembangan berbagai bidang studi (Liu et al., 2022). 

Pada dasarnya analisis bibliometrik digunakan untuk menyelidiki literatur ilmiah melalui 

pendekatan kuantitatif dengan bantuan indikator yang terdapat dalam analisis bibliometrik, di mana 

ada tiga macam indikator bibliometrik yakni indikator kuantitas (menunjukkan produktivitas dari 

jurnal atau penulis), indikator kualitas (mengukur relevansi dan pengaruh dari penulis, publikasi dan 

jurnal), dan indikator struktural (menunjukkan keterkaitan dan korelasi antara bidang studi, negara 

dan peneliti) (Hasana et al., 2022). 

Data yang diperoleh dalam penelitian dengan analisis bibliometrik biasanya berasal dari data 

publikasi ilmiah diantaranya Scopus, Google Scholar, Web of Science dan data publikasi lainnya 

(McNicholas et al., 2022). Adapun software yang dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam analisis 

bibliometrik diantaranya VOSviwers (Herawati et al., 2022), Bibliometrix (Akter et al., 2021), dan 

BibExcel (Kaushal et al., 2021). Hasil analisis bibliometrik dapat mengungkapkan keunggulan suatu 

bidang ilmu tertentu dengan melakukan beberapa langkah diantaranya: mendefinisikan kata kunci 

dan mengumpulkan data; menentukan hasil pencarian awal; kompilasi data statistik dan analisis data 

(Setyaningsih et al., 2018). Selain itu, analisis bibliometrik juga dapat mengungkapkan nama-nama 

peneliti yang paling produktif, bahasa dan tren tema penelitian yang paling banyak digunakan dalam 

suatu bidang ilmu tertentu (Tupan & Rachmawati, 2018). 

 

C. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif yang bersumber dari data 

sekunder yang diperoleh melalui data google scholar. Populasi dalam penelitian ini menggunakan 

elemen berupa jurnal, buku, skripsi dan publikasi lainnya tentang baitul maal wat tamwiil yang 

terindeks di google scholar. Sedangkan sampel yang digunakan yakni data jurnal yang membahas 

mengenai peran baitul maal wat tamwiil terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan 

rentan tahun 2012-2021. 

Dalam pencarian data penelitian, penulis menggunakan software Publish or Perish dengan 

memasukan 2 kata kunci yakni “kesejahteraan” dan “pemberdayaan”, di mana dari 2 kata kunci 

tersebut dikombinasikan menjadi; 1) kesejahteraan dan Baitul Maal Wat Tamwiil atau BMT; 2) 

pemberdayaan dan Baitul Maal Wat Tamwiil atau BMT. Adapun metode analisis data yang 

digunakan yakni analisis bibliometrik dengan alat analisis data yakni software VOSviewer versi 

1.6.18. 
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D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengelompokan Penelitian Berdasarkan Jenis Publikasi 

Selama kurang lebih 10 tahun yakni dari tahun 2012 hingga 2021 terdapat 201 data penelitian 

yang terindeks dalam data google scholar melalui Software Publish or Perish. Hasil penelitian 201 

data google scholar tersebut, penulis mendapatkan beberapa jenis publikasi penelitian meliputi 

tesis/skripsi/disertasi, jurnal, buku dan prosiding. Berikut penulis sajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 1 Pengelompokan Penelitian Berdasarkan Jenis Publikasi 

Jenis Publikasi Jumlah 

Jurnal 49 

Tesis/Skripsi/Disertasi 114 

Buku 1 

Prosiding 3 

Judul yang sama 22 

Tidak diketahui 12 

Jumlah keseluruhan data 201 

     Sumber: Data primer diolah (2022) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah penelitian tentang peran baitul 

maal wat tamwiil terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat yang terindeks di google scholar 

dari tahun 2012 hingga 2021 didominasi oleh jenis publikasi penelitian berupa tesis/skripsi/disertasi 

sebanyak 114 data. Namun, dalam penelitian ini, penulis membatasi analisis pada sumber publikasi 

ilmiah berupa jurnal. Oleh karena itu penulis mengeliminasi jenis publikasi penelitian yang termasuk 

dalam skripsi/tesis/disertasi, buku dan prosiding. Selain itu, penulis juga mengeliminasi judul yang 

sama dan jenis publikasi yang tidak diketahui atau tidak bisa diakses. 

Tren Perkembangan Penelitian 

Penelitian tentang peran baitul maal wat tamwiil terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat telah diteliti dengan perkembangan yang cukup baik dari tahun ke tahun, di mana jumlah 

publikasinya dari tahun ke tahun rata-rata mengalami peningkatan. Namun, peningkatan jumlah 

penelitian tersebut masih melambat.  

Gambar 1. Jumlah Publikasi Jurnal Per Tahun 
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Tabel di atas memperlihatkan jumlah publikasi selama kurang lebih 10 tahun yakni dari tahun 

2012 hingga 2021 terdapat 49 jurnal. Terdapat jumlah publikasi jurnal terbanyak berada di tahun 

2016 dan 2019 sebanyak 9 jurnal. Adapun jumlah publikasi jurnal yang paling sedikit pada tahun 

2012 sebanyak 1 jurnal. Dari tahun 2013 hingga 2015 jumlah publikasi tidak melebihi 5 jurnal. 

Peringkat 10 Nama Jurnal yang Paling Berkontribusi 

Secara keseluruhan terdapat 39 nama jurnal yang telah berkontribusi dalam mempublikasikan 

penelitian tentang peran baitul maal wat tamwiil terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Dari 39 nama jurnal yang telah berkontribusi, nama jurnal yang menduduki peringkat 1 hingga 10 

saja yang penulis sajikan dalam tabel. Berikut tabel yang penulis sajikan: 

Tabel 2. Peringkat 10 Nama Jurnal yang Berkontribusi 

No. Penerbit Jurnal 
Jumlah 

Publikasi 

1. JESTT: Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 7 

2. Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB Universitas Brawijaya 3 

3. Adzkiya: Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah 2 

4. IQTISHADIA: Jurnal Kajian Ekonomi Dan Bisnis 2 

5. JIEI: Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 2 

6. Jurnal Penelitian Al-Buhuts 1 

7. AKRUAL: Jurnal Akuntansi 1 

8. Jurnal Ilmiah Akuntansi 1 

9. Islamica: Jurnal Studi Keislaman 1 

10. JEPS: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 1 

           Sumber: Data primer diolah (2022) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nama jurnal JESTT: Jurnal Ekonomi 

Syariah Teori dan Terapan merupakan nama jurnal yang paling berkontribusi mempublikasikan 

penelitian bertema peran baitul maal wat tamwiil terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

dari tahun 2012 hingga 2021 sebanyak 7 jurnal. Penerbit jurnal tersebut berasal dari Universitas 

Airlangga. Kemudian, Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB yang berasal dari Universitas Brawijaya 

menduduki nama jurnal dengan peringkat ke 2 yang berkontribusi sebanyak 3 jurnal. Sedangkan 

Adzkiya: Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah, IQTISHADIA: Jurnal Kajian Ekonomi Dan Bisnis 

dan JIEI: Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam menduduki peringkat ke 3 yang berkontribusi sebanyak 2 

jurnal. 

Pengelompokan Jenis Metode Penelitian Jurnal 

Dalam proses penelitian, metodologi penelitian merupakan salah satu hal penting yang 

digunakan sebagai konsep dasar penelitian, di mana terdapat tiga jenis metode penelitian, diantaranya 

kuantitatif, kualitatif dan campuran (Idrus, 2007). Berikut penulis sajikan metode penelitian dalam 
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jurnal tentang peran baitul maal wat tamwiil terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dari 

tahun 2012 hingga 2021: 

Tabel 3. Pengelompokan Jenis Metode Penelitian Jurnal 

No. Metode Penelitian Jumlah Jurnal 

1. Kualitatif 38 

2. Kuantitatif 7 

3. Campuran (Kualitatif dan Kuantitatif) 4 

           Sumber: Data primer diolah (2022) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa metode yang paling banyak digunakan dalam penelitian 

tentang peran baitul maal wat tamwiil terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat adalah metode 

kualitatif sebanyak 38 jurnal. Sedangkan metode penelitian yang paling sedikit digunakan adalah 

metode penelitian campuran (Kualitatif dan Kuantitatif) sebanyak 4 jurnal. Dalam penelitian ini 

metode penelitian kuantitatif juga masih jarang digunakan, hanya terdapat 7 jurnal. 

Pemetaan Penelitian yang Paling Banyak Menghasilkan Karya 

Penelitian tentang peran baitul maal wat tamwiil terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dari tahun 2012 hingga 2021 sudah banyak dilakukan oleh peneliti. Tetapi ada beberapa 

peneliti yang konsen terhadap penelitian dengan tema ini. Dari oleh data menggunakan software 

VOSviewer terdapat dua hasil pemetaan peneliti yakni pemetaan Network Visualization dan Density 

Visualization. 

Hasil pemetaan Network Visualization memperlihatkan adanya hubungan atau keterkaitan 

peneliti antara satu peneliti dengan peneliti yang lainnya dalam jurnal yang berbeda, sedangkan 

Density Visualization yang memperlihatkan peneliti yang telah berkontribusi menghasilkan karya 

terbanyak. Berikut merupakan hasil pemetaan Network Visualization dan Density Visualization: 

 

Gambar 2. Network Visualization 

 
 Sumber: Data primer diolah (2022) 
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Dari hasil pemetaan pada gambar 2 Network Visualization menunjukkan bahwa adanya 

keterkaitan antara peneliti dengan peneliti lainnya yang konsen terhadap penelitian yang 

membahas tentang peran baitul maal wat tamwiil terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Peneliti Sri Herianingrum menjadi peneliti yang memiliki keterkaitan paling banyak 

daripada peneliti yang lain. 

Gambar 3. Density Visualization 

 
     Sumber: Data primer diolah (2022) 

 

Hasil pemetaan pada gambar 5 Density Visualization, peneliti telah berkontribusi 

menghasilkan karya terbanyak terhadap penelitian yang membahas tentang peran baitul maal wat 

tamwiil terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat adalah Sri Herianingrum ditunjukkan oleh 

warna yang lebih terang daripada peneliti yang lain. Sri Herianingrum adalah peneliti yang 

menempati peringkat 1 dalam berkontribusi meneliti sebanyak 3 jurnal. 

Petama, pada tahun (2016) Sri Herianingrum bersama Puspita Rachman melakukan 

penelitian yang berjudul “Pemberdayaan Wakaf Tunai Pada Baitul Maal Hidayatullah di Surabaya 

dalam bidang pendidikan”, di mana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran baitul maal wat 

tamwiil berhasil memberdayakan dana wakaf untuk program pendidikan khususnya pembangunan 

pondok pesantren berbasis penghafal al-Quran. Kedua, pada tahun (2016) Sri Herianingrum bersama 

Nur Liviasari Yulma melakukan penelitian yang berjudul “Pemberdayaan Wakaf Tunai (Studi Kasus 

Pada BMT Amanah Ummah Surabaya)”, di mana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran 

baitul maal wat tamwiil berhasil menyalurkan dana wakaf tepat pada sasaran mauquf alaih. 

Ketiga, pada tahun (2021) Sri Herianingrum bersama Alifah Aditania melakukan penelitian 

yang berjudul “Motivasi Peran Pengusaha Muslim Sebagai Shohibul Maal Bagi Penghimpunan Dana 

dan Pemberdayaan BMT Muda Surabaya”, di mana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

peran positif dari baitul maal wat tamwiil dalam membangun kepercayaan pengusaha muslim dalam 

menyalurkan dana simpanan. Dari hal tersebut menunjukkan bahwa BMT berperan sangat krusial 

dalam kehidupan masyarakat. Dari ketiga jurnal di atas, metode yang digunakan yakni metode 

kualitatif. Kemudian, penerbit yang mempublikasikan 3 jurnal tersebut yakni berasal dari Univeristas 
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Airlangga dengan nama jurnal JESTT: Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan yang terindeks 

pada jurnal sinta 3. 

 

Pemetaan Penelitian Berdasarkan Kata Kunci 

Dari oleh data menggunakan software VOSviewer terdapat tiga hasil pemetaan kata kunci yakni 

pemetaan Network Visualization yang memperlihatkan adanya hubungan atau keterkaitan antara kata 

kunci satu dengan kata kunci lainnya dalam jurnal yang berbeda. Kemudian pemetaan Overlay 

Visualization yang menunjukkan kata kunci dalam jurnal yang secara umum memiliki dampak untuk 

kehidupan masyarakat dan pemetaan Density Visualization yang memperlihatkan kata kunci yang 

sering muncul dalam penelitian. Berikut merupakan hasil pemetaan Network Visualization, Overlay 

Visualization dan Density Visualization: 

Gambar 4 Network Visualization 

 
   Sumber: Data primer diolah (2022) 

 

Dari hasil analisis data didapatkan 4 cluster atau 4 kelompok yang terdiri dari masing-masing 

jumlah item kata kunci. Untuk cluster kesatu terdiri dari 4 item kata kunci yaitu community 

empowerment, economic empowerment, management dan microfinance institution atau lembaga 

keuangan. Kata kunci tersebut menjadi kata kunci yang memiliki keterkaitan paling banyak dengan 

kata kunci lainnya. Kemudian terdapat cluster kedua yaitu kata kunci cash waqf, education dan 

welfare. Kata kunci cash waqf dan education tersebut memiliki keterikatan cukup jauh dengan 

cluster pertama, sedangkan kata kunci welfare memiliki keterkaitan yang dekat dengan cluster 

pertama. Pada cluster ketiga yaitu kata kunci business capital, financing dan welfare improvement 

memiliki hubungan yang dekat satu sama lainya dan cukup dekat dengan kelompok pertama. Untuk 

kata kunci baitul maal wat tamwiil, kemiskinan, financing dan welfare yang memiliki lingkaran 

cukup besar dalam hasil pemetaan di atas menunjukkan jumlah publikasi penelitian berupa jurnal 

yang ditulis dengan tema tersebut lebih banyak dibandingkan dengan tema yang lainnya. 
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Gambar 5 Overlay Visualization 

 
        Sumber: Data primer diolah (2022) 

 

Dari gambar 5 Overlay Visualization jurnal tentang peran baitul maal wat tamwiil terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dari tahun 2012 hingga 2021 terdapat kata kunci baitul maal 

wat tamwiil, business capital atau modal usaha dan management atau manajemen. Kata kunci 

tersebut memiliki warna kuning lebih pekat yang berarti secara umum memiliki dampak yang besar 

di kehidupan masyarakat. Sedangkan kata kunci community empowerment atau pemberdayaan 

masyarakat, welfare atau kesejahteraan, welfare improvement atau peningkatan kesejahteraan, 

kemiskinan dan education atau pendidikan yang memiliki warna kuning kehijauan atau hijau ini 

menunjukan penelitian dengan kata kunci tersebut secara umum cukup memiliki dampak di 

kehidupan masyarakat. Kata kunci financing yang dilambangkan lingkaran berwarna biru ini secara 

umum memiliki dampak yang kecil pada kehidupan masyarakat. 

 

Gambar 6 Density Visualization 

 

          Sumber: Data primer diolah (2022) 
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Dari gambar 7 Density Visualization kata kunci baitul maal wat tamwiil, kemiskinan,  

financing dan welfare atau kesejahteraan yang ditunjukkan oleh warna kuning yang lebih pekat 

daripada kata kunci yang lain ini menunjukkan kata kunci tersebut merupakan kata kunci yang paling 

sering muncul dalam penelitian. Hasil pemetaan Density Visualization ini memperlihatkan juga kata 

kunci microfinance institution, community empowerment, education, cash waqf dan welfare 

improvement memiliki warna hijau yang menandakan penelitian yang memuat kata kunci tersebut 

masih sedikit dan belum beragam mengenai topik yang diteliti. Dalam hal ini bisa menjadi acuan 

bagi peneliti selanjutnya untuk mengangkat topik dalam penelitiannya tentang peran baitul maal wat 

tamwiil terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 

E. Kesimpulan 

Analisis terkait tren perkembangan penelitian tentang peran baitul maal wat tamwiil terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat yang terindeks di Google Scholar dari tahun 2012 hingga 

2021 rata-rata mengalami peningkatan, namun jumlah peningkatan tersebut masih melambat. Hal 

tersebut dikarenakan jumlah penelitian yang terpublikasi dengan tema peran baitul maal wat tamwiil 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat masih sedikit dibandingkan dengan tema penelitian 

lainnya. Hal ini dibuktikan dengan data publikasi jurnal selama 10 tahun hanya terdapat 49 jurnal. 

Arah penelitian yang potensial untuk dikembangkan di masa depan adalah penelitian yang 

menyertakan kata kunci microfinance institution, community empowerment, education, cash waqf 

dan welfare improvement. Kedepannya peneliti di Indonesia juga diharapkan mampu berkontribusi 

lebih banyak dalam menghasilkan karya khususnya karya tulisan berupa jurnal tentang peran baitul 

maal wat tamwiil terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat mengingat jumlah publikasi jurnal 

tersebut masih sangat sedikit. 
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